LAMPIRAN

LAMPIRAN I
LANGKAH KERJA PENELITIAN ADSORBEN DAUN MATOA

A. Persiapan Adsorben Daun Matoa

Pengumpulan daun matoa dari pohon matoa

Mencuci daun pada air yang mengalir sampai bersih

Menjemur daun matoa di bawah sinar matahari
sampai warna kecoklatan

Mengeringkan dengan oven selama 4 jam dengan suhu 80°C

v

Menghaluskan daun matoa dengan blender dan diayak
menggunakan saringan 100 mesh

V
Siap digunakan sebagai adsorben tanpa aktivasi




B. Aktivasi Adsorben Daun Matoa dengan Asam Sitrat

Menyiapkan serbuk daun matoa berukuran 100 mesh

v
Menimbang serbuk daun matoa sebanyak 250 gram

/
Menyiapkan larutan asam sitrat 0,1 M sebanyak 1 L

N4
Merendam serbuk daun matoa di dalam gelas beaker

dengan larutan asam sitrat 0,1 M selama 24 jam kemudian

bilas dengan aquades sampai pH normal (pH 6)

N4
Mengoven serbuk daun matoa yang telah dibilas sampai

pH 6 dengan suhu 105° C selama 4 jam dan menghaluskan
kembali dengan ukuran saringan100 mesh

Perhitungan Asam Sitrat 0,1 M

Gram 1000
M = X
Mr C6H807 1000
0,1M = sram 1
~M T
=21gram

Sebanyak 21 gram serbuk asam sitrat dilarutkan kedalam 1 liter aquades.

C. Pembuatan Larutan Pb(NO3), 1000 ppm

Menimbang serbuk Pb(NO3), sebanyak 1,5985 gram

L

Memasukkan ke dalam labu ukur 1000 ml dan menambahkan

aquades sampai tanda batas kemudian dikocok sampai larut




Perhitungan serbuk Pb(NO3), untuk membuat larutan Pb(NO3), 1000 ppm

ppmxV x Mr Pb(NO3),
Massa =
Ar Pb(NO53),
1000 mg/L x 1L x 331,21
Massa =
207,2

Massa = 1598,5 mg = 1,5985 gram

Perhitungan membuat larutan Pb(NO3), 50 ppm dari 1000 ppm
Vix M= Vo, x M
V1 x 1000 ppm = 1000 ml x 50 ppm
V: =50ml
Perhitungan membuat larutan Pb(NO3), 100 ppm dari 1000 ppm
Vix M= Vo, x M
V1 x 1000 ppm = 100 ml x 100 ppm
V: =10ml
Perhitungan membuat larutan Pb(NO3), 150 ppm dari 1000 ppm
Vix M= Vo, x M
Vi x 1000 ppm = 100 ml x 150 ppm
V; =15ml
Perhitungan membuat larutan Pb(NO3), 200 ppm dari 1000 ppm
Vix M= Vo, X M
Vi x 1000 ppm = 100 ml x 200 ppm
VvV, =20ml
Perhitungan membuat larutan Pb(NOg3), 250 ppm dari 1000 ppm
Vix M= Vo, x M
Vi x 1000 ppm = 100 ml x 250 ppm
V: =25ml
Perhitungan membuat larutan Pb(NOg3), 300 ppm dari 1000 ppm
Vix M= Vo, x M
Vi x 1000 ppm = 100 ml x 300 ppm
V: =30ml



D. Uji Massa Optimum

Menimbang daun matoa dengan variasi massa 50 mg,
100 mg, 200 mg, 300 mg, dan 400 mg

4

Memasukkan ke dalam 5 gelas erlenmeyer 100 ml
yang berisi larutan Pb 50 ppm sebanyak 50 ml, dan
menyiapkan 1 gelas erlenmeyer yang hanya berisi
larutan Pb sebagai kontrol

Mengatur pH awal dan dikondisikan pada pH 6

\ 4

Mengaduk menggunakan orbital shaker selama 120
menit dengan kecepatan 150 rpm dan melakukan
kontrol pH setiap 30 menit

Menyaring larutan dengan kertas saring untuk
memisahkan adsorben dan larutan dan mengencerkan
sesuai dengan range uji AAS untuk Pb?*

4

Menguji larutan menggunakan AAS dan membuat
grafik yang menyatakn efisiensi penyerapan dari
masing-masing dosis yang digunakan

4

Setelah dosis optimum didapat maka melanjutkan ke
tahap berikutnya




E. Uji pH Optimum

Menimbang serbuk daun matoa dengan massa optimum
yang telah diketahui pada percobaan sebelumnya

A4

Memasukkan ke dalam 6 gelas erlenmeyer 100 ml
yang berisi larutan Pb 50 ppm sebanyak 50 ml, dan
menyiapkan 1 gelas erlenmeyer yang hanya berisi
larutan Pb sebagai kontrol

v

Mengatur pH dengan variasi pH 3,4,5,6,7 dan 8.
Untuk membuat larutan dengan pH rendah
ditambahkan HNOj3 sedangkan untuk membuat
larutan dengan pH tinggi menggunakan larutan NaOH
sebanyak 1 tetes pasa masing-masing larutan

)\ 4

Mengaduk menggunakan orbital shaker selama 120
menit dengan kecepatan 150 rpm dan melakukan
kontrol pH setiap 30 menit

A4

Menyaring larutan dengan kertas saring untuk
memisahkan adsorben dan larutan dan mengencerkan
sesuai dengan range uji AAS untuk Pb?*

Y

Menguji larutan menggunakan AAS dan membuat
grafik yang menyatakn efisiensi penyerapan dari
masing-masing variasi pH yang digunakan

Y

Setelah pH optimum didapat maka melanjutkan ke
tahap berikutnya




F. Uji Penentuan Waktu Kontak Optimum

Menimbang serbuk daun matoa dengan massa optimum
yang telah diketahui pada percobaan sebelumnya

\

Memasukkan ke dalam 5 gelas erlenmeyer 100 ml
yang berisi larutan Pb 50 ppm sebanyak 50 ml

Mengatur pH dengan pH optimum yang telah
diperoleh pada percobaan sebelumnya.

\

Mengaduk menggunakan orbital shaker dengan
variasi waktu 15, 30, 60, 90 dan 120 menit dengan
kecepatan 150 rpm dan melakukan kontrol pH setiap
30 menit

Menyaring larutan dengan kertas saring untuk
memisahkan adsorben dan larutan dan mengencerkan
sesuai dengan range uji AAS untuk Pb?*

V

Menguji larutan menggunakan AAS dan membuat
grafik yang menyatakn efisiensi penyerapan dari
masing-masing variasi waktu kontak yang digunakan

Vv

Setelah waktu kontak optimum didapat maka
melanjutkan ke tahap berikutnya




G. Uji Variasi Konsentrasi Larutan Pb*

Menimbang serbuk daun matoa dengan massa optimum
yang telah diketahui pada percobaan sebelumnya

/

Memasukkan ke dalam 6 gelas erlenmeyer 100 ml
yang berisi larutan Pb dengan variasi konsentrasi 100,
150, 200, 250, 300 dan 400 ppm sebanyak 50 ml

Mengatur pH dengan pH optimum yang telah
diperoleh pada percobaan sebelumnya.

Mengaduk menggunakan orbital shaker dengan
waktu kontak optimum yang sudah diperoleh pada
percobaan sebelumnya dengan kecepatan 150 rpm dan
melakukan kontrol pH setiap 30 menit

y

Menyaring larutan dengan kertas saring untuk
memisahkan adsorben dan larutan dan mengencerkan
sesuai dengan range uji AAS untuk Pb**

A4

Menguji larutan menggunakan AAS dan membuat
grafik yang menyatakn efisiensi penyerapan dari
masing-masing variasi konsentrasi yang digunakan

y

Membuat perhitungan menggunakan model isoterm
Langmuir dan Freundlich

/

Mengambil kesimpulan kemampuan adsorben daun
matoa dalam menyerap logam timbal dari perhitungan
tersebut dengan satuan mg/g




